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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat pedéngidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seseorang baik dalamakghy masyarakat dan
bangsa. Negara Indonesia sebagai Negara yang Hsakgm dalam
pembangunan membutuhkan sumber daya manusia b&kughng dapat
diandalkan. Salah satu usaha menciptakan sumbear rdapusia berkualitas
yang dapat diandalkan adalah melalui pendidikakol8h sebagai salah satu
pendidikan formal memiliki peranan yang sangat ipgndalam mewujudkan
tujuan pendidikan nasional melalui proses belajangajar.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kegkdrampotensi
sumber daya manusia. Sebagaimana tercantum daldanghindang No. 20
Tahun 2003 pasal 3, telah digariskan bahwa :

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan bangsai d
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitwsiaayang
beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha &sabdrbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampil&esehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dandmeserta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

“Pendidikan secara umum dimaksudkan untuk mempeaia para
peserta didik untuk dapat memperoleh sukses dalarn @an kehidupan

pribadi, serta mampu berpartisipasi di dalam pembaan masyarakat”

(Soemanto 2003:1).



Proses pendidikan khususnya di Indonesia selalu gabemi
penyempurnaan yang nantinya akan menghasilkan il pendidikan
yang berkualitas. Para pengelola pendidikan telalakakan yang baik dalam
rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didi&l ini merupakan
langkah awal untuk memperoleh kualitas sumber dagausia. Rendahnya
mutu pendidikan dapat dilihat dari berbagai sisvaagy memperoleh nilai
tinggi tetapi kurang mampu menerapkan perolehanfgak berupa
pengetahuan, ketrampilan dan sikap.

Pengaruh pendidikan dapat dirasakan secara langsiladgm

perkembangan serta kehidupan masyarakat dan ketmdsptiap

individu, diantaranya pendidikan harus mampu merbggmgkan
potensi masyarakat, menumbuhkan kemauan, serta unmamp
membangkitkan semangat generasi bangsa untuk niemggbagai

potensi danmengembangkan secara optimal ( Muly@3a 23) .

Prestasi belajar merupakan cerminan dari usahgahet@makin baik
usaha belajarnya, maka semakin baik pula prest@sg ydiraih. Dengan
prestasi belajar yang diraih seseorang dapat titibherapa besar kuantitas
pengetahuan yang dimilikinya. Prestasi belajar dagigadikan sebagai
indikator keberhasilan siswa dalam belajarnya. tBsesbelajar berbentuk
suatu nilai yang diperoleh ketika anak mengikutisess belajar mengajar di
sekolah. Syah (2008:117) menjelaskan setiap sissvgalami proses belajar,
cara pembelajaran yang berbeda-beda menurut kehiagang dilakukan
sekolah maupun di lingkungan luar dan kebiasa®#mkaan yang tampak

berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses pemgmskecenderungan

respon dengan mengemukakan stimulasi yang berulang. Dalam proses



belajar, pembiasaan juga meliputi pengurangan gberil yang tidak

diperlukan. Karena proses penyusutan dan pengurangah, muncul suatu

pola tingkah laku baru yang relatif menetap dammetits. Untuk mengatasi
masalah belajar tersebut, maka perlu memilih grapembelajaran yang
tepat, sehingga dapat meningkatkan keaktifan pemamhaerta hasil belajar
ekonomi siswa. Para guru terus berusaha menyusumdaerapkan berbagai
strategi yang bervariasi agar siswa tertarik darsdmeangat dalam belajar
ekonomi. Salah satunya dengan menerapkan méitgsisv.

Salah satu indikasi pencapaian proses pendidikeseltet adalah
terwujudnya hasil belajar siswa yang memuaskandiBian dapat dikatakan
berhasil apabila tercapai hasil belajar yang btak siswa mendapatkan nilai
diatas rata-rata. Namun, peserta didik akan mendmishal yang akan
mendukung maupun menghambat mereka dalam mencegsiag belajar
yang memuaskan.

Perbedaan hasil belajar bagi siswa disebabkan faktor-faktor,
antara lain kematangan akibat kemajuan, umur kogwl latar belakang
pribadi, sikap dan bakat terhadap suatu bidangjgpala atau jenis mata
pelajaran yang diberikan. Pada proses pencapaisih bedajar yang baik,
diperlukan juga suatu latihan dan ulangan terhalegtu pelajaran tertentu.
Hal ini disebabkan karena seringnya siswa berlalan menjadikan ia
semakin menguasai pelajaran tertentu.

Melalui usaha pendidikan diharapkan kualitas gemenauda yang

cerdas, kreatif, dan mandiri dapat terwujud. Nankemyataannya siswa



sekarang ini berkembang lambat. Hal ini dikarenadtatem pendidikan yang
senantiasa bergantung pendidik. Akibatnya siswarigibersemangat untuk
mencapai hasil belajar yang tinggi. Siswa kurangitil@ tingkah laku yang
kritis bahkan cara berfikir untuk mengeluarkan ide-yang sifatnya inovatif
pun terkesan lambat.

Sujanto (1996:53) menjelaskan pelaksanaan pengagarang hanya si
guru mendikte dan si anak yang mencatat dan kemudinghafalkannya
sama seperti bunyi catatan dan sama sekali ticakatan dengan pengertian
ataupun perubahan perbuatan anak karenanya.

Berkaitan dengan masalah di atas dapat di simpudkinpenyebab
terjadinya kesenjangan diantaranya:

1. Siswa mengalami kesulitan dalam menerima materr 3jang
diberikan oleh guru. Siswa juga malu untuk bertakgpada guru dan
teman. Sehingga menyebabkan siswa tidak mampu naékeat soal
yang diberikan oleh guru.

2. Pembelajaran masih bersifat Metode konvensional ydidominasi
ceramah tidak mengaktifkan belajar siswa. Keadagpers ini
membuat siswa yang belajar secara individu lgiramelibatkan
interaksi sehingga  menimbulkan  kebosanan  siswa yang
mengakibatkan rendahnya hasil belajar ekonomi.

3. Hasil belajar ekonomi siswa kelas VIII E yang remddiambil dari
nilai hasi ulangan harian ekonomi siswa yaitu rata-39,84. Padahal

KKM vyang telah ditetapkan sekolah adalah 70 DarisBva kelas



VIll E hanya terdapat 10 siswa (31%) yang mendapi diatas
KKM. Sedangkan 22 siswa (69%) yang lain mendapatkédai
dibawah KKM.

Permasalahan yang dialami pada siswa kelas VIIMP $Negeri 3
Ngadirojo ini harus segera diatasi supaya siswtartky terangsang dan
bersikap positif terhadap pembelajaran ekonomasedmpu berpartisipasi
aktif dalam pembelajaran, sehingga hasil belajaringi&at dan lulusan yang
dihasilkan lebih berkualitas. Jika penerapan mepmiebelajaran untuk mata
pelajaran ekonomi hanya menggunakan metode Cera®ladgai metode
utama, maka proses belajar terasa membosankansisagi karena terasa
monoton. Kondisi ini diduga sangat mempengaruhiil haslajar, minat
belajar dan daya tarik siswa dalam mengikuti peajaedin.

Untuk mengantisipasi masalah tersebut, maka pedmili strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningk&#aktifan pemahaman
serta hasil belajar ekonomi siswa. Para guru tbarasaha menyusun dan
menerapkan berbagai strategi yang bervariasi agavastertarik dan
bersemangat dalam belajar ekonomi. Salah satunpgade menerapkan
metodeligsaw.

Budimansyah (2002: 7) berpendapat “Metode pembalajadalah
suatu cara yang digunakan oleh guru dalam prodagmbenengajar”. Suatu
metode pembelajaran dalam proses belajar ekondomikentu cocok untuk
setiap pokok bahasan, sehingga guru harus dapatlimesnatu metode

pembelajaran yang sesuai agar terjadi proses ksiesstara guru dengan



siswa sebagaimana yang dikehendaki. Dalam prodagmbenengajar guru
hendaknya memposisikan peserta didik sebagai ipaag harus di hargai
kemampuannya dan diberi kesempatan untuk mengerkdnangptensinya,
oleh karena itu dalam proses pembelajaran perlmyadauasana terbuka,
akrab dan saling menghargai. Sebaliknya perlu madgh suasana belajar
yang kaku, penuh dengan ketegangan perintah derksntyang membuat
peserta didik menjadi pasif, tidak bergairah, cepagan dan mengalami

kelelahan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan keberhasilandigikan
ekonomi yaitu dengan pembelajaran aktif, dimanaaisielakukan sebagian
besar pelajaran yang harus dilakukan. Siswa merdgun otak untuk
mempelajari kebebasan, memecahkan berbagai mataiamenerapkan apa
yang mereka pelajari. Belajar aktif merupakan cayzat, menyenangkan dan
menarik hati dalam belajar, untuk mempelajari sesdangan baik, belajar
aktif membantu untuk mendengarkan, melihat, merkgajupertanyaan
tentang pelajaran tertentu, dan mendiskusikannyemaite siswa yang lain.
Dalam belajar aktif yang paling penting siswa dap&imecahkan masalah
sendiri, menemukan contoh-contoh, mencoba ketrampidan melakukan
tugas-tugas yang tergantung pada pengetahuan giamgmereka miliki atau

yang akan di capai, di kemukakan oleh (Silberm@0,1237).

Untuk mengantisipasi masalah tersebut, maka pedmilh strategi
pembelajaran yang tepat, sehingga dapat meningk&#aktifan pemahaman

serta hasil belajar ekonomi siswa. Para guru tbarasaha menyusun dan



menerapkan berbagai strategi yang bervariasi agavastertarik dan
bersemangat dalam belajar ekonomi. Salah satunpgade menerapkan
metode pembelajaradigsaw. Kelebihan dari metodeligsaw menurut
Nurhadi (2001:3), Ibrahim dkk (2003:120-121), daatiRnanan (2002:63)
pada intinya mengatakan bahwa Metddysaw dapat meningkatkan Prestasi

belajar siswa.

Sesuai dengan uraian diatas maka penulis tertartkhkumeneliti
EKONOMI DENGAN MENGGUNAKAN METODE JIGSAW PADA
SISWA KELAS VIII E SMP NEGERI 3 NGADIROJO TAHUN AJRAN

2011/2012.

B. Pembatasan Masalah
Dari masalah yang kompleks diatas peneliti membatasalah agar
permasalahan yang dianalisis dapat terarah, seasaran dan tujuan yang
diharapkan. Adapun pembatasan masalah dalam pemedidalah:
1. Subyek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII E SMRegeri 3
Ngadirojo Tahun Ajaran 2011/2012.
2. Metode pembelajaran sebagai tindakan dalam pemelitii adalah

Metode pembelajaraigsaw.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dgkenu

permasalahan sebagai berikut: Apakah dengan peagguletodeligsaw



dapat meningkatkan hasil belajar ekonomi pada sikglas VIII E SMP

NEGERI 3 NGADIROJO TAHUN AJARAN 2011/2012?

. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian:

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukk&ias tujuan
penelitian ini adalah: untuk mengetahui peningkatasil belajar dengan
menggunakan Metoddigsaw pada siswa kelas VIII E SMP NEGERI 3

NGADIROJO TAHUN AJARAN 2011/2012.

. Manfaat Pendlitian
Manfaat Penelitian :
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaai pihak yang
terkait yaitu:
1. Bagi Guru
Sebagai pertimbangan Guru dalam pelaksanaan pgarbeladalam
menggunakan strategi belajar di sekolah yang lefaktif dan sebagai
bahan masukan agar guru dapat memilih metode pejatsl yang
tepat sehingga hasil belajar dapat tercapai maksima
2. Bagi Peneliti
Sebagai sumbangan informasi dalam proses pemizlajdengan

menggunakan Metodikgsaw yang dapat diterapkan di sekolah.



3. Bagi Siswa

Dengan menggunakan metode pembelajaran ini dihanagkwa:

a.

b.

Terbiasa untuk mengajukan pertanyaan dan menjaarényaan
Berani untuk menyampaikan pendapat

Terbiasa belajar kritis

Lebih mudah memahami pelajaran, tidak hanya meaghaf
Dengan adanya metode-metode pembelajaran yang rbaka

dapat mewujudkan siswa yang cerdas dan berpresta

4. Bagi Sekolah

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan inf®M

meningkatkan mutu pendidikan sehubungan denganorfakang

mempengaruhi hasil belajar.



